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ABSTRAK 

Proyek pekerjaan bendungan memiliki skala yang cukup besar, besarnya item 

pada pekerjaan membuat betapa pentingnya untuk memperhatikan dan menjaga 

kualitas mutu. Kegagalan dalam konstruksi bendungan menyebabkan area di sekitar 

lokasi dapat terkena dampak yang cukup besar. Bangunan spillway merupakan bagian 

dari bangunan pelengkap bendungan yang berfungsi untuk membuang air lebih dari 

waduk agar kestabilan tubuh bendungan tetap terjaga. Dalam menjaga kualitas mutu 

yang baik adalah hal yang utama untuk berjalannya bendungan secara efisien dan baik. 

Metode analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan metode kualitatif 

yang bersifat pemecah masalah dengan cara menguraikan teori –teori, standar, data, 

observasi lapangan, serta penunjang yanglainnya secara sistematis. Dalam penulisan 

perencanaan bangunan spillway sudah mengikuti spesifikasi teknis meliputi pekerjaan 

pembetonan. Pada pengujian kuat tekan beton dengan nilai slump rencana 10 ±2cm dan 

untuk mendapatkan kekuatan tekan beton rencana 300 kg/cm² dan menghasilkan 

kekuatan nilai beton sebesar 209,79 kg/cm² pada umur beton mencapai 7 hari dan 

321,02 kg/cm² pada umur beton mencapai 28 hari dari hasil tersebut pengendalian 

mutu beton sudah sesuai spesifikasi. Penjaminan mutu ini dilakukan dengan checklist 

pada setiap item pekerjaan yang akan dikerjakan dan telah disetujui oleh pihak 

kontraktor, konsultan, dan pihak owner. 

Kata Kunci : Bangunan spillway, Manajemen Mutu, Perencanaan Mutu, 

Penjaminan kualitas, Pengendalian Mutu.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bendungan Ciawi (Cipayung) tipe urugan adalah salah satu proyek untuk 

pengendalian banjir. Proyek ini dilaksanakan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) Melalui Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Ciliwung-

Cisadane dan bekerja sama dengan Pemprov Jabar, Kabupaten Bogor serta Pemprov 

DKI Jakarta dan telah disetujui oleh Bapak Presiden, Joko Widodo. Perkembangan 

industri dan urbanisasi di kawasan DKI Jakarta semakin bertambah setiap harinya. 

Pembangunan yang semakin banyak seperti perumahan, gedung perkantoran, dan 

industri bertambah pesat dengan meningkatnya populasi dan kebutuhan masyarakatnya. 

Hal ini menjadikan kawasan tergenang banjir di beberapa daerah pada saat hujan dengan 

intensitas tinggi dan berlangsung cukup lama. Bahkan, banjir yang kerap terjadi di 

musim penghujan dirasa sudah menjadi hal yang tak asing lagi bagi sebagian warga di 

Jakarta. 

Bendungan Ciawi ini menampung volume maksimal 6,45 juta m³ dengan tinggi 

bendungan 51 m. Bendungan ciawi ini  merupakan salah satu bendungan kering dengan 

tipe bendungan urugan dimana  pada musim penghujan bendungan ini akan tergenang 

air, sedangkan pada musim kemarau bendungan akan kering. Bendungan ciawi 

mempunyai bangunan pelengkap yaitu bangunan spillway dengan tipe seluncur, 

umumnya ditempatkan pada tumpuan yang berdekatan pada bendungan. Fungi utama 

dari bendungan spillway adalah membuang kelebihan air waduk, sehingga air tidak 

melimpas puncak bendungan (overtopping) yang dapat membahayakan bendungan. 

Kualitas mutu bangunan spillway perlu ditinjau agar tidak terjadinya kerusakan pada 

bendungan. Pekerjaan struktur pada bangunan spillway meliputi pembetonan 

Konstruksi Bendungan Ciawi (Cipayung) merupakan suatu pekerjaan dengan 

skala besar yang menjadi perhatian pada proses perencanaan dan pelaksanaanya. 

Bendungan urugan menurut ICOLD definisinya adalah bendungan yang dibangun dari 

hasil penggalian bahan (material) tanpa tambahan bahan lain yang bersifat campuran 
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secara kimia. (Soedibyo, 2003). Bendungan memiliki manfaat besar bagi masyarakat, 

juga menyimpan potensi yang besar pula. Bendungan yang runtuh akan menimbulkan 

banjir besar yang dapat mengakibatkan bencana dahsyat di daerah hilir bendungan. 

Pada pelaksanaan konstruksi dan pengelolaan bendungan harus dilaksanakan tahap 

demi tahap dan akan menjadi bahaya jika terjadinya kesalahan pada kualitas mutu yang 

tidak sesuai perencanaan. Maka pada setiap proses pelaksanaan terhadap proses 

manajemen mutu terhadap kualitas mutu untuk menjamin kekuatan pada konstruksi 

bendungan 

Mutu pada proyek Bendungan Ciawi (Cipayung) merupakan salah 1 yang harus 

diuji sebelum pembangunan dimulai. Mutu adalah salah satu tujuan sekaligus indikator 

kesuksesan suatu proyek konstruksi terutama oleh pemilik proyek (owner) terhadap 

produk dan jasa layanan pelaksanaan konstruksi (kontraktor) (Soedibyo, 2003). Dalam 

konteks ini mutu dianggap sebagai salah satu elemen kunci dari metode dan teknik 

manajemen proyek konstruksi. Sebagai konsekuensinya, sistem manajemen mutu 

haruqys diterapkan secara baik di tingkat perusahaan (corporate level) maupun di 

proyek (Hartono, 2009). 

Dinding spillway merupakan struktur beton bertulang yang termasuk salah satu 

komponen penting dalam konstruksi bendungan, pekerjaan dinding pada bangunan 

spillway meliputi pekerjaan pembetonan. Maka itu perlu adanya tinjauan kualitas mutu 

terhadap bangunan pada pekerjaan dinding spillway agar bendungan sesuai dengan 

perencanaan. Dengan alasan itulah penulis mengadakan Tugas Akhir dengan judul 

“Analisis Penerapan Manajemen Mutu Beton Pekerjaan Dinding Spillway Proyek 

Bendungan Ciawi Bogor” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dianalisis adalah mengenai analisis pengendalian mutu 

pekerjaan dinding spillway proyek bendungan ciawi bogor meliputi : 

1. Bagaimana pengendalian kualitas mutu pekerjaan Beton dinding spillway proyek 

bendungan Ciawi Bogor? 

2. Apa hasil pengecoran yang terjadi di dinding spillway? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan Proyek Akhir ini, penulis membatasi permasalahan yang akan 

dibahas yaitu : 

1. Lokasi penelitian yaitu pada bendungan ciawi bogor. 

2. Hanya mencakup sistem manajemen mutu Beton dari kontraktor PT. Brantas 

Abipraya. 

3. Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan Beton dinding spillway yang didalamnya 

ada pekerjaan pengecoran. 

4. Zona yang diteliti adalah pada section wall blok D1 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan Proyek Akhir ini: 

1. Mengetahui hasil manajemen mutu pada pekerjaan pembetonan dinding sipllway 

proyek bendungan ciawi bogor 

2. Mengetahui kegagalan pada pekerjaan pembetonan dinding sipllway proyek 

bendungan ciawi bogor 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini tersusun dalam bab-bab sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. Bab ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran secara umum mengenai masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan dan dilengkapi dengan sumber yang dipakai. 

BAB III : METODOLOGI  

Bab ini menguraikan tentang penjelasan metode pengolahan data dan sistematika 

penelitian berupa bagan alir mulai sampai akhir. 

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis manajemen mutu berdasarkan pengolahan data dan 

pengamatan. Analisis yang dilakukan sesuai dengan metodologi penelitian pada Bab III. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan dalam penulisan penelitian berupa 

rangkuman dari semua hasil analisis data manajemen mutu dengan berdasarkan tinjauan 

pustaka/dasar teori yang ada memberikan saran yang dianggap perlu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Dari hasil pengamatan di lapangan, dan laboratorium pada pekerjaan bangunan 

spillway proyek Bendungan Ciawi Bogor mengenai analisis dan pembahasan penerapan 

manajemen mutu yang telah dilakukan oleh PT. Brantas Abipraya yang terdiri dari suatu 

pengendalian mutu pada pekerjaan dinding spillway. Berdasarkan hasil analisis pada 

manajemen mutu ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengendalian Manajemen Mutu 

Pengendalian manajemen mutu pada proyek bendungan Ciawi Bogor ini menunjukan 

hasil yang sudah sesuai dengan spesifikasi SNI 2493 : 2011, SNI 1974 : 2011 pada 

pengujian slump dan mutu rencana beton pada pengujian kuat tekan beton. Berdasarkan 

hasil uji slump test dan hasil kuat tekan beton bahwa pada uji slump test berada di angka 

11,5, 11,7, 12,0 dari hasil tersebut sudah sesuai dengan nilai slump rencana 10 ± 2cm, 

untuk kuat tekan beton itu semua nya berada diatas 300 kg/cm² dan hasil tersebut sudah 

sesuai dengan kekuatan tekan beton rencana 300 kg/cm². 

2.  Berdasarkan hasil pengamatan kegagalan dalam project ini tidak ada 

5.2 Saran 

            Pada setiap pekerjaan di Proyek Bendungan Ciawi sudah dilakukan dengan prosedur 

yang ketat itu dilakukan demi menjaga kualitas mutu yang ditargetkan dan sesuai pada 

rencana. Namun pada saat pelaksanaanya bukan berarti semuanya sudah sempurna, 

masih ada tidak kesesuaian pada pekerjaan dan itu dapat menjadi evaluasi untuk 

pekerjaan selanjutnya. Dan dari hasil yang sudah ditulis oleh penulis dapat ditarik 

kesimpulan seperti yang sudah dijelaskan diatas sehingga penulis mempunyai saran 

dalam sistem manajemen mutu proyek Bendungan Ciawi Bogor, yaitu : 
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1. Pengendalian manajemen mutu, pada proses pengujian yang sudah dilakukan di 

proyek bendungan Ciawi Bogor sudah baik dan harus dipertahankan dengan 

kesesuaian kualitas mutu yang sudah didapat. Dalam setiap aspek pekerjaan dengan 

prosedur yang ketat menjadikan proyek Bendungan Ciawi Bogor ini jarang 

terjadinya kegagalan mutu dalam perencanaan namun saat ada ketidaksesuaian mutu 

maka segera akan langsung dilakukannya evaluasi secara bersama. 

2. Pada area tempat penyimpanan material sebaiknya dibuat dengan area yang tertutup. 

Cuaca pada proyek bendungan Ciawi Bogor dapat cepat berubah dari yang 

sebelumnya terik panas dengan begitu cepat menjadi intensitas hujan yang cukup 

tinggi mengingat lokasi proyek bendungan berada di daerah Bogor (kota hujan).  

3. Mungkin peneliti selanjutnya bisa meneliti tentang bagian dari bendungan yang 

lainnya tidak hanya bagian spillway nya.
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